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Kode Sampel    : DPA0101                                                                                                            Satuan                           : Peridotit 

Lokasi               :  PT. Ceria Nugraha Indotama                                                                Litologi                         : Lherzolite 

Foto 

  

         

Tipe Batuan       : Batuan Metamorf 

Tipe Struktur     : Non Foliasi 

Klasifikasi          : Streckeisen, 1976 

Mikroskopis :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna interferensi abu-abu kecoklatan, tekstur 
kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Ukuran mineral 0,05 – 2,5 mm. Tersusun atas mineral Oivine (14%), Ortopiroksen 

(6%), Clinopiroksen (5%), dan Serpentine (75%) 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mineral Primer : 

Olivin (Ol) 

14% Warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief sedang, intensitas rendah, bentuk mineral anhedral-subhedral, 

pleokroisme monokroik, pecahan uneven, tidak memiliki belahan, ukuran 0,05 – 

1,35 mm, sudut gelapan 48o , dengan jenis gelapan miring 

Ortopiroksen (Opx) 6% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat muda, warna interferensi abu-abu hingga 

kecoklatan, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan 

uneven, memiliki belahan 1 arah, ukuran 0,4 – 2,5 mm, sudut gelapan 43o , dengan 
jenis gelapan miring 

Clinopiroksen (Cpx) 5% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi biru kekuningan, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, memiliki belahan 1 
arah, ukuran 0,4 – 1,5 mm, sudut gelapan 44o , dengan jenis gelapan miring 

Mineral Sekunder : 

Serpentin (Srp) 75% 

Warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna interferensi putih keabu-

abuan, bentuk mineral euhedral – subhedral, relief rendah, intensitas sedang, 

pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, tidak memiliki belahan, ukuran 0,8 – 

1,9 mm, sudut gelapan 46o , dengan jenis gelapan bergelombang, tekstur bastite 
dan blades/flaky 

 Nama Batuan :   Lherzolite (Streckeisen 1976) 
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Kode Sampel    : DPA0102                                                                                                     Satuan                           : Peridotit 

Lokasi               : PT. Ceria Nugraha Indotama                                                                   Litologi                         : Serpentinit 

Foto 

          

Tipe Batuan       : Batuan Metamorf 

Tipe Struktur     : Non Foliasi 

Klasifikasi          : Travis 1955 

Mikroskopis :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi kecoklatan muda,  warna interferensi bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral – subhedral, dengan ukuran mineral 0,02 – 2,2. 
Tersusun atas Olivine (8%), Spinel (2%) dan Serpentin (90%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mineral Primer : 

Olivin (Ol) 

8% Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi kuning kebiruan, relief tinggi, 
intensitas tinggi, bentuk mineral anhedral-subhedral, pleokroisme monokroik, 

pecahan uneven, tidak memiliki belahan, ukuran 0,2 – 1,2 mm, sudut gelapan 45o, 

dengan jenis gelapan miring 

Spinel (Spl) 2% 

Warna absorbsi coklat tua, warna interferensi coklat kehitaman, relief rendah, 

intensitas rendah, pleokroisme tidak ada, bentuk mineral anhedral, ukuran 

mineral 0,8 – 2,2 mm, belahan tidak ada, pecahan uneven 

Mineral Sekunder : 

Serpentin (Srp) 90% 

Warna absorsi colorless, warna interferensi putih keabu-abu (Orde I), relief 

rendah, intensitas rendah, bentuk berserat, belahan tidak ada, sudut gelapan 

bergelombang, (kenampakan mineral serpentin menyerupai serat yang nampak 
pada rekahan dan membentuk seperti jala. Memiliki ukuran mineral 0,02 – 1,9 

mm, jenis gelapan bergelombang, tekstur blades / flaky 

Nama Batuan : Serpentinite ( Travis, 1955) 
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Kode Sampel    : DPA0103                                                                                                          Satuan                           : Peridotit 

Lokasi               : PT. Ceria Nugraha Indotama                                                                        Litologi                          : Lherzolite 

Foto 

          

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur     : Masif 

Klasifikasi          : Streckeisen, 1976 

Mikroskopis :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi kecoklatan muda,  warna interferensi bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral – subhedral, dengan ukuran mineral 0,22 – 3,25. 

Tersusun atas Olivine (37 %), Clinopyroxene (13%), Orthopyroxene (34%), Spinel (4%), Serpentine (10%), dan Opaq (2%) 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mineral Primer : 

Olivin (Ol) 

37% Warna absorbsi kecoklatan muda, warna interferensi kuning kebiruan, relief 

tinggi, intensitas tinggi, bentuk mineral anhedral-subhedral, pleokroisme 
monokroik, pecahan uneven, tidak memiliki belahan, ukuran 0,22 – 1,65 mm, 

sudut gelapan 41o , dengan jenis gelapan miring 

Ortopiroksen (Opx) 34% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas 
sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, memiliki belahan 1 arah, 

ukuran 0,37 - 3,25 mm, sudut gelapan 54o , dengan jenis gelapan miring 

Clinopiroksen (Cpx) 13% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi biru kekuningan, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, memiliki belahan 1 
arah, ukuran 0,45 – 1,1 mm, sudut gelapan 34o , dengan jenis gelapan miring 

Spinel (Spl) 4% 

Warna absorbsi coklat tua, warna interferensi coklat kehitaman, relief rendah, 

intensitas rendah, pleokroisme tidak ada, bentuk mineral anhedral, ukuran 

mineral 0,2 – 1 mm, belahan tidak ada, pecahan uneven 

Opaq (Opq) 2% 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,12 – 0,25 mm 

Mineral Sekunder : 

Serpentine (Srp) 10% 

Warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna interferensi putih keabu-

abuan, bentuk mineral euhedral – subhedral, relief rendah, intensitas sedang, 

pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, tidak memiliki belahan, tekstur 
khusus veinlet 

 Nama Batuan :  Lherzolite (Streckeisen 1976) 

 

Ol Ol Ol Ol 

Opx Opx 

Cpx 

Opx Opx 

Srp Srp 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel    :  DPA0104                                                                                          Satuan                                      :  Peridotit 

Lokasi               :  PT. Ceria Nugraha Indotama                                                        Litologi                                     : Lherzolite 

Foto 

  

         

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur     : Masif 

Klasifikasi          : Streckeisen, 1976 

Mikroskopis :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kekuningan, tesktur 
kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus mesh (kenampakan mineral serpentin menyerupai serat yang 

nampak pada rekahan dan membentuk seperti jala). Dengan ukuran mineral 0, – 0,15 mm. Tersusun atas Serpentin (35%) dan Olivin 

(35%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mineral Primer : 

Olivin (Ol) 

35% Warna absorbsi kecoklatan muda, warna interferensi kuning kebiruan, relief 

sedang, intensitas sedang, bentuk mineral anhedral-subhedral, pleokroisme 

monokroik, pecahan uneven, tidak memiliki belahan, ukuran 0,03 – 1,7 mm, sudut 
gelapan 44o , dengan jenis gelapan miring 

Ortopiroksen (Opx) 20% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi coklat muda hingga abu-abu, 

relief sedang, intensitas 

Clinopiroksen (Cpx) 10% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi kuning kebiruan, relief sedang,  

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, memiliki belahan 1  

arah, ukuran 0,45 – 2 mm, sudut gelapan 38o , dengan jenis gelapan miring 

Mineral Sekunder : 

Serpentin (Srp) 35% 

Warna absorsi colorless, warna interferensi putih keabu-abu (Orde I), relief 

rendah, intensitas rendah, bentuk berserat, belahan tidak ada, jenis gelapan 
bergelombang, tekstur khusus veinlet, dan Mesh 

Nama Batuan :  Lherzolite (Streckeisen 1976) 
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Kode Sampel    :  DPA0105                                                                                                         Satuan                          : Peridotit 

Lokasi               :  PT. Ceria Nugraha Indotama                                                                         Litologi                           : Serpentinit 

Foto 

         

Tipe Batuan       : Batuan Metamorf 

Tipe Struktur     : Non Foliasi 

Klasifikasi          : Travis 1955 

Mikroskopis       :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi kecoklatan muda,  warna interferensi bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral – subhedral, dengan ukuran mineral 0,01 – 2,25. 
Tersusun atas Olivine (6%), Serpentine (92%), dan Spinel (2%). 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mineral Primer 

Olivin (Ol) 

6% Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi kuning kebiruan, relief tinggi, 
intensitas tinggi, bentuk mineral anhedral-subhedral, pleokroisme monokroik, 

pecahan uneven, tidak memiliki belahan, ukuran 0,2 – 1 mm, sudut gelapan 47o, 

dengan jenis gelapan miring 

Spinel (Spl) 2% 

Warna absorbsi coklat tua, warna interferensi coklat kehitaman, relief rendah, 

intensitas rendah, pleokroisme tidak ada, bentuk mineral anhedral, ukuran 

mineral 0,8 – 2,25 mm, belahan tidak ada, pecahan uneven 

Mineral Sekunder 

Serpentin (Srp) 92% 

Warna absorsi colorless, warna interferensi putih keabu-abu (Orde I), relief 

rendah, intensitas rendah, bentuk berserat, belahan tidak ada, sudut gelapan 

bergelombang, (kenampakan mineral serpentin menyerupai serat yang nampak 
pada rekahan dan membentuk seperti jala. Memiliki ukuran mineral 0,01 – 1,8 

mm, jenis gelapan bergelombang. Tesktur blasde / flaky 

Nama Batuan : Serpentinite ( Travis, 1955) 
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Kode Sampel    : DPA0106                                                                                                   Satuan                      : Peridotit 

Lokasi               :  PT. Ceria Nugraha Indotama                                                                 Litologi                    : Olivine Websterite 

Foto 

  

            

Tipe Batuan         : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur     : Masif 

Klasifikasi     : (Streckeisen 1975) 

Mikroskopis :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi coklat muda hingga kehitaman, warna interferensi bervariasi (sesuai dengan warna 

mineralnya), tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,12 – 3,75 

mm, tersusun atas mineral Olivin (35%), Spinel (10%), Ortopiroksen (33%), Clinopiroksen (20%), Opaq (2%) 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%5) Keterangan Optik Material 

Olivin 35% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi biru muda hingga merah muda, 

relief tinggi, intensitas tinggi, pleokroisme monokroik, bentuk mineral anhedral-

subhedral, ukuran mineral 0,37 - 3 mm, belahan uneven, sudut gelapan 38o, jenis 

gelapan miring 

Ortopiroksen 33% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 

ukuran mineral 0,3 – 3,75 mm, belahan 2 arah, pecahan uneven, sudut gelapan 
42o, jenis gelapan miring 

Clinopiroksen 20% 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning keunguan, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 
ukuran mineral 0,45 – 1,5 mm, belahan 1 arah , sudut gelapan 71o, jenis gelapan 

miring 

Spinel 10% 

Warna absorbsi coklat tua, warna interferensi coklat kehitaman, relief rendah, 
intensitas rendah, pleokroisme tidak ada, bentuk mineral anhedral, ukuran 

mineral 0,12 – 1 mm, belahan tidak ada, pecahan uneven 

Opaq (Opq) 2% Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1 – 0,45 mm 

Nama Batuan     :  Olivine Websterite (Streckeisen 1976) 
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Kode Sampel    :  DPA0107                                                                                                                  Satuan                 :  Peridotit 

Lokasi               : PT. Ceria Nugraha Indotama                                                                                 Litologi                 : Lherzoite 

Foto 

   

    

Tipe Batuan        : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur     : Masif 

Klasifikasi      : (Streckeisen 1975) 

Mikroskopis :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga coklat kehitaman, warna interferensi bervariasi (sesuai dengan warna 

mineralnya), tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,05 – 2 

mm, tersusun atas mineral Olivin (35%), talk (25%), Ortopiroksen (20%), Clinopiroksen (15%), Opaq (5%) 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mineral Primer : 

Olivin (Ol) 35% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi kuning keunguan, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokroirsme monokroik, pecahan uneven, bentuk mineral 
anhedral, ukuran mineral 0,25mm-2mm, tidak memiliki belahan, sudut gelapan 

46o , jenis gelapan miring 

Ortopiroksen 20% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, relief sedang, 
intensitas rendah, pleokroisme monokroik, bentuk mineral anhedral, ukuran 

mineral 0,37 – 1,12 mm, belahan 2 arah, sudut gelapan 58o, jenis gelapan miring 

Clinopiroksen 15% 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning keunguan, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral anhedral-subhedral, 
ukuran mineral 0,25 – 1,6 mm, belahan 2 arah, pecahan uneven,  sudut gelapan 

41o, jenis gelapan miring 

Opaq 5% Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,025 – 1,25 mm 

Mineral Sekunder : 

Talc (Tlc) 15% 

Warna absorbsi transparan/colorless, warna interferensi kuning kemerahan, relief 
rendah, intensitas sedang, pleokroisme monokroik, bentuk mineral anhedral, 

ukuran mineral 0,05 mm – 1 mm, belahan tidak ada, sudut gelapan 42o, jenis 

gelapan miring, tekstur bastit 

Serpentine (Srp) 10% 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu, relief tinggi, intensitas 

rendah pleokroisme monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk 

anhedral, tekstur bastite 

Nama Batuan      :   Lherzolite (Streckeisen 1976) 
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Kode Sampel    :  DPA0108                                                                                                            Satuan                           : Peridotit 

Lokasi               :  PT. Ceria Nugraha Indotama                                                                           Litologi                          : Lherzoite 

Foto 

   

          

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur     : Masif 

Klasifikasi          : Streckeisen, 1976 

Mikroskopis :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi kecoklatan muda,  warna interferensi bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral – subhedral, dengan ukuran mineral 0,06 – 3 mm. 

Tersusun atas Olivine (40%), Clinopyroxene (15%), Orthopyroxene (30%), Spinel (5) dan Serpentin (10%) 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mineral Primer : 

Olivin (Ol) 

40% Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi kuning kebiruan, relief tinggi, 

intensitas tinggi, bentuk mineral anhedral-subhedral, pleokroisme monokroik, 
pecahan uneven, tidak memiliki belahan, ukuran 0,25 – 2,3 mm, sudut gelapan 

46o, dengan jenis gelapan miring 

Ortopiroksen (Opx) 30% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas 
sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, belahan 1 arah, ukuran 0,75 - 

3 mm, sudut gelapan 39o , dengan jenis gelapan miring 

Clinopiroksen (Cpx) 15% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi biru kekuningan, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, memiliki belahan 1 
arah, ukuran 0,06 – 2,1 mm, sudut gelapan 57o , dengan jenis gelapan miring 

Spinel (Spl) 5% 

Warna absorbsi coklat tua, warna interferensi coklat kehitaman, relief rendah, 

intensitas rendah, pleokroisme tidak ada, bentuk mineral anhedral, ukuran 

mineral 0,12 – 1,5 mm, belahan tidak ada, pecahan uneven 

Mineral Sekunder : 

Serpentin (Spt) 10% 

Warna absorsi colorless, warna interferensi putih keabu-abu (Orde I), relief 

rendah, intensitas rendah, bentuk berserat, belahan tidak ada, sudut gelapan 
bergelombang, (kenampakan mineral serpentin menyerupai serat yang nampak 

pada rekahan dan membentuk seperti jala). Memiliki ukuran mineral 0,1 – 0,85 

mm, jenis gelapan bergelombang, tekstur khusus veinlet 

Nama Batuan :   Lherzolite (Streckeisen 1976) 
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Kode Sampel    : DPA0109                                                                                                       Satuan                           : Peridotit 

Lokasi               :  PT. Ceria Nugraha Indotama                                                              Litologi                          : Lherzoite 

Foto 

    

         

Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur     : Masif 

Klasifikasi          : Streckeisen, 1976 

Mikroskopis :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi kecoklatan muda,  warna interferensi bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral – subhedral, dengan ukuran mineral 0,35 – 3,37. 

Tersusun atas Olivine (45%), Clinopyroxene (15%), Orthopyroxene (35%), dan Spinel (5%) 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 

 

45% 

Warna absorbsi kecoklatan muda, warna interferensi kuning kebiruan, relief 

tinggi, intensitas tinggi, bentuk mineral anhedral-subhedral, pleokroisme 

monokroik, pecahan uneven, tidak memiliki belahan, ukuran 0,8 – 3,25 mm, sudut 

gelapan 31o , dengan jenis gelapan miring 

Ortopiroksen (Opx) 35% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas 

sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, memiliki belahan 1 arah, 

ukuran 0,35 - 3,37 mm, sudut gelapan 49o , dengan jenis gelapan miring 

Clinopiroksen (Cpx) 15% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi biru kekuningan, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, memiliki belahan 1 

arah, ukuran 0,45 – 1,87 mm, sudut gelapan 39o , dengan jenis gelapan miring 

Spinel (Spl) 5% 

Warna absorbsi coklat tua, warna interferensi coklat kehitaman, relief rendah, 
intensitas rendah, pleokroisme tidak ada, bentuk mineral anhedral, ukuran 

mineral 0,6 – 1 mm, belahan tidak ada, pecahan uneven 

 Nama Batuan :  Lherzolite (Streckeisen 1976) 
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Tipe Batuan       : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Struktur     : Masif 

Klasifikasi          : Streckeisen, 1976 

Mikroskopis :  

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi kecoklatan muda,  warna interferensi bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), 
tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral – subhedral, dengan ukuran mineral 0,12 – 3,25. 

Tersusun atas Olivine (38 %), Clinopyroxene (15%), Orthopyroxene (40%), Spinel (5%) dan Opaq (2%) 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Olivin (Ol) 

38% Warna absorbsi kecoklatan muda, warna interferensi kuning kebiruan, relief 

tinggi, intensitas tinggi, bentuk mineral anhedral-subhedral, pleokroisme 

monokroik, pecahan uneven, tidak memiliki belahan, ukuran 0,22 – 1,65 mm, 

sudut gelapan 41o , dengan jenis gelapan miring 

Ortopiroksen (Opx) 40% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas 
sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, tidak memiliki belahan, ukuran 

0,37 - 3,25 mm, sudut gelapan 54o , dengan jenis gelapan miring 

Clinopiroksen (Cpx) 15% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi biru kekuningan, relief sedang, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, memiliki belahan 1 
arah, ukuran 0,45 – 1,1 mm, sudut gelapan 34o , dengan jenis gelapan miring 

Spinel (Spl) 5% 

Warna absorbsi coklat tua, warna interferensi coklat kehitaman, relief rendah, 

intensitas rendah, pleokroisme tidak ada, bentuk mineral anhedral, ukuran 

mineral 0,2 – 1 mm, belahan tidak ada, pecahan uneven 

Opaq (Opq) 2% 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,12 – 0,25 mm 

Nama Batuan :   Lherzolite (Streckeisen 1976) 
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Serpentinization Map Distribution Ni Limonite Zone

Distribution Ni Saprolite Zone Distribution Ni Bedrock Zone

Tekstur vein/veinlet ini sering ditemukan dengan sifat berupa pemotongan dari tekstur yang telah ada 
pada stadia lanjut dan infilling. Pada daerah penelitian tekstur ini mempunyai banyak keanekaragaman 
yang paling sering dijumpai adalah vein berkomposisi serpentin seperti krisotil dengan sedikit 
magnetit dan talk

Tekstur Bastite merupakan tekstur pseudomorf, yaitu tekstur yang masih memperlihatkan mineral asal 
orthopiroksin. tekstur ini biasanya terdiri atas lizardit atau krisotil yang menggantikan mineral tersebut 
tanpa merubah bentuk minera awal. mineral ini mencirikan tahap awal dari proses serpentinisasi pada 
lantai samudra

Tekstur Serpentine
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